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Abstrak 

Rendahnya kualitas penulisan artikel ilmiah mahasiswa serta tuntutan penulisan artikel sebagai syaarat yudisium 

menuntut solusi yang terbaik untuk mengatasi maslah tersebut. Sehingga perlu dilakukan sebuah pengabdian 

yang bertujuan untuk mengingkatkan kemampuan menulis artikel mahasiswa melalui pelatihan dan 

pendampingan. Pengabdian ini dilakukan untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa PGSD Musamus untuk 

menulis artikel ilmiah. Jumlah peserta pengabdian ini sebanyak 30 orang, dimana mahasiswa ini adalah 

mahasiswa yang sudah selesai penelitian. Metode pengabdian yang dilakukan adalah pelatihan dengan teknik 

ceramah, diskusi dan praktik sedangkan pendampingan dilakukan dengan teknik klinik artikel mahasiswa. Hasil 

pengabdian menunjukkan bahwa Pelatihan dan pendampingan berdampak positif terhadap  kemampuan 

mahasiswa dalam menyusun artikel ilmiah. Hal ini dapat dilihat peningkatan pengetahuan mahasiswa sebelum 

dan sesudah kegiatan serta hasil dari kegiatan ini adalah artikel mahasiswa yang siap untuk disubmid dijurnal 

untuk dipublish. Sehingga dapat direkomendasikan adalah kegiatan yang dilakukan ini bisa berlanjut dan 

dijadikan sebuah kegiatan rutin untuk meningkatkan kualitas tulisan mahasiswa. 

Kata Kunci: Artikel Ilmiah, Kemampuan Menulis, Pelatihan, Pendampingan 

Abstract 

The low quality of student scientific articles and the demands of writing articles as a graduation requirement 

require the best solution to overcome these problems. So it is necessary to provide a service that aims to 

improve the ability to write student articles through training and mentoring. This service is carried out to 

improve the ability of Musamus PGSD students to write scientific articles. The number of participants for this 

service is 30 people, where these students are students who have finished research. The service method carried 

out is training with lecture, discussion, and practice techniques, while mentoring is carried out with student 

article clinical techniques. The results of the study show that training and mentoring have a positive impact on 

students' abilities in compiling scientific articles. This can be seen in the increase in student knowledge before 

and after the activity, and the results of this activity are student articles that are ready to be submitted to 

journals for publication. So, it can be recommended that this activity can continue and be used as a routine 

activity to improve the quality of student writing. 

Keywords: Scientific articles, Writing Ability, Mentoring, Training 

 

1. PENDAHULUAN 

Mahasiswa dikenal memiliki standar tinggi, pengetahuan yang mendalam, lingkungan 

yang mewah, dan partisipasi dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Mahasiswa 

memiliki peran penting sebagai agen perubahan untuk harapan yang realistis dan rasional 

untuk kehidupan masyarakat sehari-hari (Halimah et al., 2018). Daya juang yang tinggi 

seperti semangat hidup, rasa optimis yang besar terhadap kesuksesan, yang diharapkan 

dimiliki oleh mahasiswa untuk dapat sukses menjalani kehidupan di perguruan tinggi dan 

mempunyai prestasi yang optimal (Suryani et al., 2020). Jadi, mahasiswa adalah salah satu 

aset yang ahrus dibekali dengan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang nantinya bisa 

digunakan dalam bermasyarakat. Sebelum dapat berperan aktif didalam bermasyarakat 

tentunya mahasiswa harus menyelesaikan tugas akhirnya dengan menulis tugas akhir dalam 

http://dx.doi.org/10.23887/ijcsl.v6i4.54376
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bentuk karya tulis. Karya ilmiah merupakan tulisan pengkajian suatu masalah oleh seseorang 

atau tim dengan memenuhi kaidah dan etika keilmuan (Seran et al., 2020). Karya tulis ilmiah 

merupakan karya tulis yang isinya berusaha memaparkan suatu pembahasan secara ilmiah 

yang dilakukan oleh seorang penulis atau peneliti (Hakim, 2017; Heriyudananta, 2021). 

Karya ilmiah mempunyai beragam jenis, di antaranya artikel, makalah, skripsi, tesis, dan 

disertasi (Kurniadi, 2017; Nagari & Nugraha, 2020; Suratman et al., 2021). Salah satu karya 

ilmiah yang harus dibuat oleh mahasiswa adalah artikel ilmiah.  Artikel Ilmiah adalah laporan 

tertulis tentang hasil kegiatan ilmiah (Arta, 2019). Artikel dapat dibuat dari hasil survei, lab, 

atau penelitian lapangan, pemikiran, dan pengembangan proyek (Adhikara et al., 2014; Ismail 

& Elihami, 2019). Untuk menghasilkan sebuah artikel yang bisa di publish tentunya 

membutuhkan kemamapuan untuk menulis oleh mahasiswa.  

Menulis adalah salah satu keterampilan penting yang harus dikuasai oleh mahasiswa. 

Kemampuan menulis adalah kemampuan dalam proses menuangkan ide gagasan dan pikiran 

dalam bentuk tulisan (Kuswandari et al., 2018; Suratman et al., 2021). Keterampilan menulis 

difokuskan pada peningkatan kemampuan kognitif anak berupa rangkain kata yang disusun 

dalam bentuk simbul dan tertulis (Huber et al., 2020). Kegiatan menulis adalah kegiatan yang 

dapat menggali pikiran dan perasaan mengenai suatu objek, hal-hal apa yang akan ditulis, dan 

menuliskannya sehingga pembaca akan mudah memahaminya. Kemampuan menulis dengan 

baik berkaitan erat dengan kemampuan membaca dengan baik (Hadis & Manvender, 2016). 

Selain itu keterampilan menulis peserta didik akan mempengaruhi keberhasilan dalam proses 

pembelajaran (Didiharyono & Qur’ani, 2019; Graham, 2019). Jadi, Menulis adalah salah satu 

dari sedikit tugas yang membutuhkan baik kemampuan berbicara dalam kata-kata maupun 

kemampuan memahami gagasan. Dengan kata lain dalam menghasilkan sebuah karya ilmiah 

yang berkualitas maka dibutuhkan sebuah kemampuan menulis yang baik juga. Namun 

ditengah tuntutan untuk lulus tepat waktu, kita dihadapkan pada permasalah lain yaitu masih 

banyaknya mahasiswa yang mengalami masalah dalam penulisan tugas akhir baik itu skripsi 

ataupuan artikel ilmiah (Aisiah & Firza, 2019; Kurniadi, 2017). Mahasiswa sering 

menghadapi kesulitan saat penulisan karya ilmiah. Kesulitan yang mereka hadapi sangat 

beragam, antara lain kurangnya pemahaman terhadap masalah yang diteliti, keterbatasan 

referensi, kurangnya pemahaman teori, kurangnya keinginan untuk memulai menulis, dan 

jadwal kerja yang padat (Budhyani & Angendari, 2021). Sebagian besar tulisan mahasiswa 

oleh dosen karena tidak memuaskan. Hal ini karena karya ilmiah yang diahasilkan terbentur 

dengan kualitas tulisan(Lubis, 2019). Mahasiswa mengalami kecemasan saat menjelaskan 

masalah penelitian pada bagian dasar masalah, sehingga masalah tersebut selalu terlihat 

buruk (Puji Hastuti, 2020). Kondisi ini juga dialami oleh mahasiswa PGSD universitas 

Musamus.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan mahasiswa dan ketua jurusan 

PGSD. Hasil dari analisis menunjukkan bahwa mahassiwa wajib menulis sebuah jurnal untuk 

syarat yudisium. Peraturan Rektor Universitas Musamus Nomor 005 Tahun 2018 berkaitan 

dengan peraturan akademik. Dimana salah satu pasalnya yaitu pasal 30 No 3 menyatakan 

bahwa mahasiswa dinyatakan lulus apabila memenuhi syarat administrasi yaitu menyetorkan 

softcopy naskah Jurnal yang dihasilkan dari penelitian hasil skripsinya. Dengan tuntutan 

peraturan ini maka mahasiswa diwajibkan menulis sebuah jurnal hasil penelitian. Namun 

masalah baru yang timbul akibat peraturan ini khususnya di Program Studi PGSD Universitas 

Musamus adalah artikel ilmiah hasil tulisan mahasiswa belum bisa dikatakan layak dari segi 

kualitas dan mahasiswa terbiasa membuat penulisan sesaui dengan contoh artikel yang sudah 

dibuat oleh mahasiswa yang sudah tamat terlibih dahulu. Masalah lain yang timbul adalah 

tulisan-tulisan yang dibuat oleh mahasiswa hanya tersimpan dan tidak terpublikasi. Jika 

kondisi ini dibiarkan tentunya akan berampak dan merugikan bagi jurusan PGSD, dosen 

pembimbing dan juga Universitas. Mengatasi masalah ini tentunya harus dicarikan sebuah 
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solusi, untuk membuat masalah ini tidak berlanjut. Solusi yang diberikan adalah dengan 

melakukan pelatihan dan pendampingan. Dengan adanya pendampingan dan pelaihan akan 

memberikan dampak yang positif terhadap peningkatakan pengetahuan dan keterampilan 

mahasiswa. Adanya pendampingan penulisan membuat mahasiswa dapat meningkatkan 

pemahaman dan keterampilannya dalam menulis artikel ilmiah (Anwar et al., 2020). 

Pelatihan ini dimaksudkan untuk memperbaiki serta meningkatkan kemampuan dalam 

memhasilkan karya tulis ilmiah dari hasil penelitian (Marwa & Dinata, 2020; Wahyuningtyas 

& Ratnawati, 2018). Adanya pelatihan, pendampingan penulisan arikel akan mampu 

meningkatkan kemapuan sivitas akademika (dosen dan mahasiswa) dalam penulisan dan 

penerbitan artikel beriputasi (Alwi et al., 2020; Amaliyah, 2019; Ismail & Elihami, 2019).  

 Hal ini didukung oleh hasil-hasil pelatihan yang sudah dilakukan oleh beberapa 

pengabdian. Hasil pengabdian menghasilkan bahwa kegiatan pendampingan penulisan artikel 

dapat meningkatnya pemahaman guru dalam membuat artikel ilmiah serta keinginan dalam 

membuat artikel cukup tinggi (Ningsih & Aviory, 2020). Pelaksanaan kegiatan 

pendampingan ini, disimpulkan: (1) kemauan peserta dalam menulis artikel atau karya tulis 

ilmiah adalah cukup tinggi; (2) pemahaman peserta terhadap menulis artikel adalah kurang; 

dan (3) pemahaman peserta terhadap jenis tulisan adalah kurang. Jadi berdasarkan jabaran 

tersebut dapat dikatakan bahwa dengan adanya pendampingan dan pelatihan akan 

meningkatkan kemampauan dalam menulis artikel ilmiah (Gunawan et al., 2018). Tujuan 

pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk mengingkatkan kemapuan menulis artikel 

ilmiah mahasiswa jurusan PGSD universitas Musamus. Dengan adanya pelatihan ini 

diharapakan Sivitas akademika  (mahasiswa) mempunyai pemahaman yang kuat dan 

motivasi dalam menulis dan menerbitkan hasil karya ilmiahnya yang dihasilkan dari reset 

untuk dipublish yang nantinya dibaca oleh orang banyak. Serta secara langsung akan 

berdampak terhadap penghasilan kualitas sumberdaya manusia. 

 

2. METODE 

Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk mengingkatkan kemampuan 

menulis mahasiswa PGSD universitas Musamus. Dengan adanya pelatihan ini diharapakan 

Sivitas akademika  (mahasiswa) mempunyai pemahaman yang kuat dan motivasi dalam 

menulis dan menerbitkan hasil karya ilmiahnya yang dihasilkan dari reset untuk dipublish 

yang nantinya dibaca oleh orang banyak. Serta secara langsung akan berdampak terhadap 

penghasilan kualitas sumberdaya manusia.  Untuk menghujudkan tujuan tersebut kegiatan 

pegabdian ini dilakukan secara offline dengan tetap menjaga protokol Kesehatan. Khalayak 

sasaran utama dalam kegiatan ini adalah mahasiswa PGSD semester akhir yang sedang 

menulis artikel. Saat pengabdian ini dilakukan jumlah mahasiswa yang mengikuti sebanyak 

30 orang. Karena mahasiswa 30 orang ini sudah menyelesakan penelitiannya dan mahasiswa 

yang lain masih ada di masing-masing tempat penelitian yang jarak dengan kampus yang 

bervariasi.  Selian itu pengabdian ini dilakukan diruangn kelas yang hanya bisa menampung 

kapasistas 30-40 orang. Untuk tetap menjaga kondisi tetap aman dan mengikuti aturan 

protokol Kesehatan. secara garis besar Proses pemecahan masalah yang dilakukan sesaui 

Gambar 1.  
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Gambar 1. Skema Pemecahan Masalah Rendahnya Kualitas Artikel Ilmiah Mahasiswa 

 

Sesaui dengan skema pada Gambar 1 kegiatan pegabdian ini dilakukan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut. (1) Langkah pertama yang dilakukan adalah observasi 

dilakukan untuk mengetahui kondisi di lokasi pengabdian. Serta melakukan koordinasi 

dengan tempat pengabdian; (2) Langkah kedua yaitu persiapan. Persiapan ini dilakukan 

adalah meyiapkan administarasi dan instrument evaluasi. Serta mengirimkan surat ijin dan 

undangan ke mahasiswa; (3) Langkah ketiga yaitu Pelatihan dilakukan 1 kali dengan jumlah 

peserta 30 orang yang berasal dari mahasiswa PGSD. Selama poses pelatihan mahasiswa 

akan diperkenalkan cara penulisan artikel berkualitas; (4) Langkah keempat yang dilakukan 

adalah pendampingan. Dimana proses ini dilakukan oleh pengabdi dalam rangka 

membimbing mahasiswa dalam menulis artikel ilmiah. Pendampingan ini dilakukan 3-6 kali 

tatap muka langsung; dan (5) Langkah keenam adalah monitoring dan evaluasi. Dimana 

Langkah ini mengecek kembali bagaimana pelaksanaan pengabdian dengan memberikan 

instrument penilaian.  

Metode pengabdian yang dilakukan adalah pelatihan dan pendampingan. Pelatihan di 

berikan oleh narasumber yang mempunyai pengalaman dalam mengelola jurnal yang 

mempunyai pemahaman akan penulisan artikel ilmiah. Dalam kegiatan pelatihan ini adakan 

dilakukan dengan metode ceramah dan diskusi. Selain itu proses pelatihan ini akan diberikan 

secara tatap muka langsung. Dalam proses pelatihan materi yang akan diberikan adalah 

penulisan artikel berkualitas. Proses pelatihan ini juga akan di tambahkan mereviuw satu 

artikel yang sudah dibuat oleh mahasiswa. Sedangkan untuk kegiatan pendampingan ini 

dilakukan kepada mahasiswa yang sadah mempunyai artikel hasil penelitian. Pendampingan 

ini dilakukan dengan metode klinik. Mahasiswa akan membawa artikelnya untuk direview 

dan mahasiswa akan Kembali melakukan perbaikan arikel yang sudah dibuat. Proses klinik 

ini akan dilakukan seperti model bimbingan personal. Setelah kegiatan pelatihan dan 

pendampingan diberikan tahap yang dilakukan adalah tahap evaluasi kegaiatan. Kegiatan 

evaluasi ini dilakukan untuk mengatahui keberhasilan kegiatan pengabdian dilakukan. 

Metode evaluasi yang dilakukan adalah dengan menyebarkan angket sebelum dan sesudah 

kegiatan. Angket ini terdiri dari 20 pernyataan berkaitan dengan kualitas artikel yang baik. 20 

pernyataan ini dihasilkan dari beberapa dimensi dalam hal ini adalah komponen-komponen 

artikel secara umum yaitu Judul, abstrak, pendahuluan, metode, Hasil dan pembahasan, 

simpulan dan daftar Pustaka. Hasil penyebaran agket ini nantinya akan dihitung dengan Uji t. 

untuk mengatahui perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah kegiatan. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Setelah kegiatan pengabdian yang dilakukan nampak bahwa terjadi peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan mahasiswa dalam menulis artikel ilmiah. Mahasiswa yang 

awalnya tidak tahu bagaimana cara menulis artikel menghasilkan artikel yang siap dipublish 

pada jurnal-jurnal. Selian itu Selama proses kegiatan pelatihan mahasiswa antusias dalam 

mengikuti matéri dan mengajukan perntanyaan yang belum dipahami. Selama proses 

pemamaparan materi diskusi yang dilakukan menghasilkan interaksi yang baik dimana 

interaksi yang terjadi 2 arah yaitu dari narasumber dan peserta. Proses kegiatan pelatihan di 

tunjukkan pada Gambar 2. Begitu juga dengan kegitan pendampingan dilakan dengan baik. 

Dimana proses pendampingan yang dilakukan ini sudah menghasilkan 3-5 artikel yang sudah 

disubmid. Proses pendampingan ditunjukkan pada Gambar 3.  

  

 

Gambar 2. Kegiatan Pelatihan Penulisan Artikel Ilmiah 

 

 

Gambar 3. Kegiatan Pendampingan Penulisan Artikel Ilmiah 

 

Setelah kegiatan pelatihan dan pendampingan yang dilakukan diperoleh bahwa 

mahasiswa menunjukkan peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah pengabdian yang 

diberikan. Hal ini ditunjukkan dari peningkatan nilai rata-rata mahasiswa yang mengikuti 

kegiaatan pelatihan dan pendampingan. Dimana selisih nilai rata-rata sebelum dan sesudah 

kegiatan sebesar 26.68. untuk lebih lengkap disajikan pada Tabel 1. Dari hasil analisis data 

diperoleh bahwa dengan adanya pelatihan dan pendampingan akan memberikan dampak 

terhadap pengetahuan mahasiswa berkaitan. Untuk mendukung hasil ini maka dilakukan uji t 

untuk mengetahui perbedaan sebelum dan sesudah kegiatan. Namun sebelum dilakukan uji t 

dilakukan terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat. Hasil uji prayarat yang dilakukan adalah 

Normalitas dan homogenitas.  
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Tabel 1. Selisih Nilai Rata-Rata Sebelum dan Sesudah Kegiatan 

No Perlakukan Mean Standar 

deviasi 

Minimum Maksimum 

1 Sebelum  53,77 13.38 34.00 79.00 

 Sesudah 80.40 6.73 93.00 23.00 

 

Hasil uji Normalitas yang digunakan adalah uji normalitas Kolmogorov-smirnov, 

dimana hasil analisis menunjukkan bahwa nilai sig sebelum dan sesudah kegiatan 

menunjukkan nilai lebih dari 0,05 yang masing masing nilai sig.nya adalah 0,20. Hasil uji 

prayarat yang kedua yaitu homogenitas juga menunjukkan hasil analisis data berasal dari 

sebaran data homogen hal ini ditunjukkan dari nilai sig >0,05 yaitu 0,54. Mengingat semua 

uji prasyarat sudah dilakukan dan menunjukkan uji t bisa dilakukan karena data berasal dari  

sebaran data normal dan homogen. Hasil analisis uji t menunjukkan bahwa nilai sig. lebih 

<0,05 yaitu 0.00, ini berarti terdapat perbedaan sebelum dan sesudah diberikan kegaiatan 

dalam hal ini adalah pelatihan dan pendampingan penulisan artikel ilmiah. Secara lebih rinci 

ditunjukkan pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Hasil analisis uji t 

 

t-test for Equality of Means 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differen

ce 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pengetahu

an 

mahasiswa 

Equal 

variances 

assumed 

-9.739 58 .000 -

26.6333

3 

2.73474 -

32.1075

1 

-

21.1591

5 

Equal 

variances 

not 

assumed 

-9.739 42.80

8 

.000 -

26.6333

3 

2.73474 -

32.1491

8 

-

21.1174

8 

 

Pembahasan 

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa dengan adanya pelatihan dan pendampingan 

penulisan artikel ilmiah meberikan dampak terhadap pengetahuan mahasiswa dalam menulis 

artikel ilmilah. Kondisi ini tidak terlepas dari bagaimana kegiatan ini dilakukan, dimana 

kegiatan pelatihan yang dilakukan disesauikan dengan kondisi mahasiswa PGSD selain itu 

dengan memberikan metode yang bervariasi dalam proses pelatihan akan dapat 

meningkatakan pengetahuan seseorang. Dengan kata lain dengan adanya pelatihan akan 

memberikan pengetahuan kepada seseorang berkaitan dengan materi yang diberikan. 

Pelatihan merupakan sesuatu cara dimana banyak orang mencapai keahlian khusus buat 

menolong mencapai tujuan (Ruspandi, 2020). Pelatihan yang diberikan kepada peserta 

pelatihan akan memberikan pengetahuan dan keterampilan berkaiatan dengan materi yang 

diberikan, adanya pelatihan dapat meningkatkan kompetensi seseorang (Karim, 2018; 

Poerwanti & Winarni, 2021; Sumanto, 2018). Jadi, Pelatihan mampu meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan masyarakat, yang berdampak terhadap kemandiriannya 

(Ekosiswoyo, 2016; Evita et al., 2016; Herlina et al., 2019; Heru & Yuliani, 2020; Risnah et 

al., 2018). Jadi, dapat dikatakan bahwa dengan adanya pelatihan penulisan arikel akan 

mampu meningkatkan kemampuan sivitas akademika (dosen dan mahasiswa) dalam 

penulisan dan penerbitan artikel beriputasi (Alwi et al., 2020; Amaliyah, 2019; Ismail & 
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Elihami, 2019; Marwa & Dinata, 2020). Selain itu pada kegiatan ini dilakukan sebuah 

pendampingan.  Pendampingan yang dilakukan disini berbeda dengan yang dilakukan karena 

pendampingan yang dilakukan dengan metode klinik artikel. Dimana artikel yang sudah 

dibuat oleh mahasiswa direviuw dan didampingi untuk diperbaiki. Selian itu proses klinik 

yang dilakukan menggunakan sistem personal dimana mahasiswa diklinik masing-masing 

oarang. Dengan adanya pendampingan ini tentunya akan lebih memantapkan pengetahuan 

mahasiswa berkaitan dengan penulisan artikel ilmiah. Adanya pendampingan akan 

berdampak positif terhadap pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang. Dengan adanya 

pendampingan akan memberikan pengetahuan dan pemahaman seseorang meningkat dan 

berkembang dengan lebih baik, adanya pendampingan juga akan meningkatkan kemamapuan 

akan materi yang diberikan (Kartini et al., 2020; Mawardi & Hardini, 2020). Jadi dapat 

dikatakan bahwa dengan adanya pelatihan dan pendampingan akan memberiakn dampak 

yang positif terhadap pengetahuan seseorang.  

Hasil pengabdian ini senada dengan hasil pengabdian yang sudah ada sebelumnya, 

antara lain. Hasil pengabdian yang menyatakan bahwa kegiatan pelatihan dan pendampingan 

penulisan artikel ilmiah ini sangat bermanfaat, serta mampu menambah wawasan tentang 

bagaimana menulis karya ilmiah berdasarkan proses pembelajaran yang sudah dilakukan 

selama ini (Setiawan et al., 2022). Hasil pengabdian yang menyatakan bahwa adanya 

pendampingan meningkatkan kompetensi untuk membuat artikel, publikasi ilmiah, dan 

pengolahan data hasil penelitian berhasil dilaksanakan dengan baik (Salamah et al., 2022). 

Hasil pengabdian yang menyatakan bahwa kegiatan pendampingan penulisan artikel dapat 

meningkatnya pemahaman guru dalam membuat artikel ilmiah serta keinginan dalam 

membuat artikel cukup tinggi (Ningsih & Aviory, 2020). Pelaksanaan kegiatan 

pendampingan ini, disimpulkan: (1) kemauan peserta dalam menulis artikel atau karya tulis 

ilmiah adalah cukup tinggi; (2) pemahaman peserta terhadap menulis artikel adalah kurang; 

dan (3) pemahaman peserta terhadap jenis tulisan adalah kurang. Jadi berdasarkan jabaran 

tersebut dapat dikatakan bahwa dengan adanya pendampingan dan pelatihan akan 

meningkatkan kemampauan dalam menulis artikel ilmiah (Gunawan et al., 2018). Jadi tujuan 

pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk mengingkatkan kemapuan menulis artikel 

ilmiah mahasiswa jurusan PGSD universitas Musamus dapat dihujudkan. Dengan adanya 

pelatihan membuat Sivitas akademika  (mahasiswa) mempunyai pemahaman yang kuat dan 

motivasi dalam menulis dan menerbitkan hasil karya ilmiahnya yang dihasilkan dari reset 

untuk dipublish yang nantinya dibaca oleh orang banyak. Serta secara langsung akan 

berdampak terhadap penghasilan kualitas sumberdaya manusia. 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN 

Pelatihan dan pendampingan berdampak positif terhadap  kemampuan mahasiswa 

dalam menyusun artikel ilmiah. Hal ini dapat dilihat peningkatan pengetahuan mahasiswa 

sebelum dan sesudah kegiatan serta hasil dari kegiatan ini adalah artikel mahasiswa yang siap 

untuk disubmid dijurnal untuk dipublish. Sehingga dapat direkomendasikan adalah kegiatan 

yang dilakukan ini bisa berlanjut dan dijadikan sebuah kegiatan rutin untuk meningkatkan 

kualitas tulisan mahasiswa. 
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